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Abstrak: Tanda baca adalah tanda yang dipakai dalam tulisan berfungsi untuk
memudahkan pemahaman orang lain terhadap apa yang kita maksudkan. Kesalahan
penggunaan tanda baca dalam penulisan suatu kalimat akan berdampak terhadap arti
kalimat itu sendiri. Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis penggunaan tanda
baca bahasa Mandarin, dan mengetahui faktor penyebab kesalahan penggunaan tanda
baca bahasa Mandarin mahasiswa angkatan 2015 Program Studi Pendidikan Bahasa
Mandarin, Universitas Negeri Jakarta. Teori tanda baca bahasa Mandarin pada
penelitian ini merujuk pada buku 4% &/ 5 A &) diterbitkan oleh # £ A K &A= E B %K
#=7& tahun 2011. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif dengan metode
survey. Responden pada penelitian ini adalah mahasiswa Pendidikan Bahasa Mandarin
Universitas Negeri Jakarta angkatan 2015. Hasil penelitian menunjukkan 43.86%
penggunaan tanda baca bahasa Mandarin yang benar, dan 56.14% penggunaan tanda
baca bahasa Mandarin yang tidak sesuai. Kemungkinan faktor penyebab kesalahan
yaitu, salah satunya adalah kurangnya intensitas responden dalam menggunakkan
tanda baca bahasa Mandarin terutama pada tanda baca bahasa Mandarin yang tidak
terdapat dalam bahasa Indonesia.

Kata Kunci: Analisis Penggunaan, Faktor Penyebab Kesalahan, Tanda Baca Bahasa
Mandarin

Abstract: Punctuation marks are signs used in writing to facilitate the understanding of
others to what we mean. Errors in the use of punctuation in writing a sentence will have
an impact on the meaning of the sentence itself. The purpose of this study was to
analyze the use of Chinese punctuation marks, and to find out the factors causing errors
in the use of Chinese punctuation marks for students of Mandarin Language Education,
State University of Jakarta batch 2015. The theory of punctuation in Mandarin in this
study refers to the book (4%& 5 M%) published by ¥ & A K &A= H EH £ 4r/A 2011.
This research is a descriptive qualitative research with survey method. Respondents in
this study were students of Mandarin Language Education, State University of Jakarta
batch 2015.The results of this study indicate that 43.86% use correct Chinese
punctuation marks, and 56.14% use Chinese punctuation marks that are not in
accordance with their use. The possible factors causes of errors, one of which is the
lack of intensity of respondents in using Chinese punctuation marks on Chinese
punctuation marks that are not in Indonesian.

Keywords : Usage Analysis, Cause of Error Factors, Mandarin Punctuation Marks

PENDAHULUAN

Menurut Komaruddin (2002: 43), analisis adalah kegiatan berfikir untuk
menguraikan suatu keseluruhan menjadi komponen sehingga dapat mengenal tanda-
tanda komponen, hubungannya satu sama lain dan fungsi masing-masing dalam suatu
keseluruhan yang terpadu. Sedangkan, menurut Wiradi (2006: 6), analisis merupakan
sebuah aktivitas yang memuat kegiatan memilah, mengurai, membedakan sesuatu untuk

digolongkan dan dikelompokan menurut kriteria tertentu lalu dicari ditaksir makna
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kaitannya. Dapat disimpulkan bahwa analisis adalah kegiatan berfikir untuk menguraikan
suatu pokok menjadi bagian-bagian atau komponen atau membedakan sesuatu
sehingga dapat dikelompokkan dan diketahui hubungannya satu sama lain dan fungsinya
masing-masing.

Setiap bahasa memiliki kaidah ataupun aturan masing-masing. Menurut Tarigan
(2011: 72), ada tiga kemungkinan penyebab seseorang dapat salah berbahasa, antara
lain sebagai berikut: 1)Terpengaruh bahasa yang lebih dahulu dikuasainya. Ini dapat
berarti bahwa kesalahan berbahasa disebabkan oleh interferensi bahasa ibu atau bahasa
pertama terhadap bahasa kedua yang sedang dipelajari si pemelajar, dalam hal ini
adalah bahasa Mandarin. Dengan kata lain, sumber kesalahan terletak pada perbedaan
sistem linguistik B1 dengan sistem linguistik bahasa kedua; 2) Kekurangpahaman
pemakai bahasa terhadap bahasa yang dipakainya, kesalahan intrabahasa; 3)
Pengajaran bahasa yang kurang tepat atau kurang sempurna. Hal ini berkaitan dengan
bahan yang diajarkan atau dilatihkan dengan cara pelaksanaan pengajaran. Bahasa
pengajaran menyangkut masalah sumber, pemilihan, penyusunan, pengurutan dan
penekanan.

Bahasa dalam komunikasi tidak hanya disampaikan secara lisan namun, juga
melalui tulisan. Menulis berarti mengorganisasikan gagasan secara sistematik serta
mengungkapkan secara tersurat (Alkhaidah, dkk, 2002: 2). Menulis merupakan satu dari
empat keterampilan berbahasa. Seperti pada pembelajaran bahasa asing lainnya dalam
mempelajari bahasa Mandarin tidak hanya harus mampu menulis dengan baik dan benar
namun juga dapat menguasai tiga keterampilan bahasa lainnya. Seperti menyimak,
berbicara, serta mempelajari tata bahasa dalam bahasa Mandarin.

Salah satu komponen dalam pemelajaran menulis adalah terkait dengan tanda
baca. Suparno, dkk (2009: 39) mengemukakan bahwa tanda baca adalah tanda-tanda
yang dipakai dalam tulisan agar kalimat yang ditulis dapat dipahami orang lain, persis
seperti yang kita maksudkan. Kesalahan penggunaan tanda baca dalam penulisan suatu
kalimat akan berdampak terhadap arti kalimat itu sendiri.

Penulis telah melakukan penelitian pendahuluan terhadap mahasiswa Program
Studi Pendidikan Bahasa Mandarin Universitas Negeri Jakarta (PSPBM UNJ) pada 14
Juli 2017. Hasil yang diperoleh adalah terdapat kesalahan penggunaan tanda baca
bahasa Mandarin, bahkan pemelajar tidak terlalu memahami penggunaan bahasa
Mandarin yang jarang ditemukan pada bahan ajar. Pemelajar hanya menggunakan tanda
baca yang dipahami saja. Berdasarkan hal tersebut, penulis merasa penting meneliti
penggunaan tanda baca bahasa Mandarin agar para pemelajar khususnya mahasiswa
PSPBM UNJ dapat lebih memahami serta dapat menggunakan jenis tanda baca bahasa
Mandarin yang lebih beragam dengan baik dan benar.

Penelitian penggunaan tanda baca bahasa Mandarin pernah dilakukan oleh
Hidayah Asyrofil pada tahun 2016 dengan judul, “Analisis Kesalahan Penggunaan Tanda
Baca dalam Bahasa Mandarin pada Mahasiswa Sastra Cina Fakultas limu Budaya
Universitas Brawijaya”. Penelitian tersebut, membahas 11 jenis tanda baca bahasa
Mandarin yang ditemukan dalam kalimat ataupun paragraf yaitu, tanda titik, tanda tanya,
tanda seru, tanda koma, tanda koma kanan, tanda elipsis, tanda titik dua, tanda petik,
tanda kurung, tanda pisah, dan tanda judul buku dengan menggunakan metode deskriptif
kuantitatif. Hasil penelitan menemukan lima tanda baca yang paling banyak salah
penggunaannya yaitu tanda seru, tanda kurung, tanda elipsis, tanda titik dua, dan tanda
pisah. Faktor yang paling memengaruhi kesalahan penggunaan tanda baca bahasa
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Mandarin adalah kurangnya intensitas latihan menulis yang dilakukan oleh pemelajar dan
ketidaktahuan pemelajar terhadap terjemahan dari suatu kalimat bahasa Mandarin.

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu adalah bahwa penelitian ini
mengacu pada tanda baca bahasa Mandarin yang terdapat pada buku {4=.% 445 A %)
diterbitkan oleh ¥ # A K & 4= E H X 4=/ tahun 2011 yang memiliki 17 jenis tanda baca
yaitu tanda titik/#) 5 ( . ), tanda koma/i&5( , ), tanda titik koma/% 5 ( ; ),tanda titik
‘[dua/§ 5 ( : ), tanda pisah/# 475 ( —), tanda tanya/[?] 5 ( ? ), tanda seru/"X* 5 ( !
),tanda petik/5]5( “...”,"..."), tanda hubung/:#4£ 5 (—), tanda kurung/4&%% ( () ), tanda
elipsis/4 % % (......), tanda koma kanan atau pemerian/#1 5 ( - ), tanda judul buku/# % 5
( ) ), tanda pementing/# £ %5 ( . ),tanda penamaan/+ % 5 ( ), tanda penyekat/%
%5 ( /), dan tanda pembagi/ia] %5 (-). Penelitian ini menganalisis penggunaan tanda
baca bahasa Mandarin mahasiswa angkatan 2015, yang merupakan mahasiswa tingkat
dua pada PSPBM, serta faktor yang mempengaruhi kesalahan penggunaan tanda baca
bahasa Mandarin. Pembelajaran tanda baca pada mata kuliah Menulis di PSPBM UNJ
diajarkan pada tingkat dua atau setara dengan semester empat. Hal ini dikarenakan
pemelajar pada tingkat dua PSPBM UNJ telah dapat membuat karangan sederhana
menggunakan bahasa Mandarin.

Melalui penelitian ini, diharapkan dapat membantu pemelajar lebih memahami
pengunaan tanda baca bahasa Mandarin. Berdasarkan latar belakang masalah yang
telah dijelaskan maka rumusan masalah yang diteliti adalah tanda baca yang memiliki
persentase kesalahan tertinggi dan faktor penyebab kesalahan penggunaan tanda baca
bahasa Mandarin mahasiswa angkatan 2015 PSPBM UNJ.

METODE

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif dengan metode survey atau
angket. Menurut Arikunto (2010: 194) angket atau kuesioner adalah sejumlah pertanyaan
yang digunakan untuk mendapatkan informasi dari responden yang berkaitan dengan
hal-hal yang dibutuhkan oleh peneliti tentang data pribadinya atau sesuatu yang
diketahuinya. Responden pada penelitian ini adalah mahasiswa angkatan 2015 PSPBM
UNJ.

Kriteria analisis dalam penelitian ini adalah seluruh kuesioner yang diisi lengkap
oleh responden sebanyak 23 responden. Instrumen yang digunakan pada penelitian ini
adalah kuesioner yang disusun mengacu pada teori yang terdapat pada buku = %54 5
A %) diterbitkan oleh # % A K 4= E B K47/ tahun 2011. Seluruh tanda baca bahasa
Mandarin yang terdapat dalam kuesioner disusun berdasarkan eksplorasi penulis dari
sembilan buku yaitu, buku {SUEHAZH—M L) | (UEHAZF-MTF) , (UEHAES
ZME), CREHALE=MTY , (UETAREE M), (UEFHHAZE M) |

(B LA S — M) , (EHEHAES M) serta Modul { F 4 X5 o A=
) .Buku-buku tersebut adalah buku yang telah digunakan mahasiswa PSPBM UNJ
angkatan 2015 pada tingkat satu sampai tingkat empat.

Seluruh jawaban responden dianalisis berdasarkan teori-teori tanda baca yang
diambil dari buku {#%.& 5 5 H %) diterbitkan oleh & £ A K 3t An K4~ tahun 2011,
dan kemungkinan faktor penyebab kesalahan berbahasa dari Tarigan (2011: 72). Setelah
dianalisis, penulis menginterpretasikannya dalam hasil dan pembahasan.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Soal tes diberikan kepada 23 responden yakni mahasiswa angkatan 2015 PSPBM
UNJ. Total data yang diperoleh dari 23 responden untuk penggunaan 17 jenis tanda baca
adalah 3910 buah tanda baca. Analisis dilakukan berdasarkan kriteria penggunaan tanda
baca bahasa Mandarin yang telah dipaparkan.

Kuesioner terdiri dari 10 pertanyaan yang diberikan kepada 22 responden.
Seharusnya, penulis memberikan kuesioner tersebut sesuai dengan jumlah dan
responden yang sama dengan responden pada saat mengisi soal tes, namun pada saat
proses penelitian terdapat satu responden yang telah wafat. Oleh karena itu, dalam
pemberian kuesioner ini hanya diberikan kepada 22 responden saja. Kuesioner yang
digunakan dalam penelitian ini berupa kuesioner semi terbuka. Setiap pertanyaan
diberikan pilihan jawaban dan diberikan kolom jika memiliki jawaban lain.
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Tabel 1 Persentase Penggunaan Tanda Baca Bahasa Mandarin

Tanda Baca Bahasa Mandarin
Penggunaan
Tanda Baca
o , . ? (..) “ » : (W) (.) ) / () () I .
Benar 63.91 | 64.35 63.91 72.17 | 19.57 | 31.30 | 36.09 10 23.04 67.83 51.30 | 27.83 | 39.57 | 22.61 70 45.65 | 36.52
Salah 36.09 | 35.65 36.09 27.83 | 80.43 | 68.70 | 63.91 90 76.96 32.17 48.70 | 72.17 | 60.43 | 77.39 30 54.35 | 63.48
Total 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100
*Angka dalam persentase
Keterangan :
o = tanda titik = tanda titik dua @) = tanda pementing (__) =tanda penamaan
) = tanda koma = tanda petik - = tanda pisah ! = tanda seru
N = tanda koma kanan atau pemerian ; = tanda titik koma / = tanda penyekat - = tanda hubung
? = tanda tanya = tanda ellipsis () = tanda pembagi
0 = tanda kurung O = tanda penanda buku
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Berdasarkan isian kuesioner, berikut adalah data yang diperoleh:
1. Tanda titik (- )

Tanda titik digunakan pada akhir kalimat pernyataan. Berdasarkan tabel
persentase penggunaan tanda baca bahasa Mandarin, dari total data terdapat 63.91%
menggunakan tanda titik dan 36.09% menggunakan tanda baca lain selain tanda titik,
seperti tanda koma, tanda koma kanan atau pemerian, dan tanda seru. Salah satu contoh
kesalahan pada tanda titik( . ) :

Soal DXy | E MR Ay, ARER KRG )
Jawaban yang benar: iX 245, 5] 2 ek, AR Z KA,

Kalimat tersebut adalah sebuah kalimat pernyataan. Oleh sebab itu, tanda baca
yang digunakan adalah tanda titik. Namun, terdapat responden yang menjawab dengan
menggunakan tanda koma. Contohnya: iX $£ 45 | 5] 3 2 by, AR 2 K49,

2. Tanda koma (, )

Tanda koma digunakan sebagai penanda antara dua klausa, dan kalimat dengan
objek yang kompleks. Berdasarkan tabel persentase penggunaan tanda baca bahasa
Mandarin, dari total data terdapat 64.35% menggunakan tanda koma dan 35.65%
menggunakan tanda baca lain selain tanda koma, seperti tanda titik, tanda koma kanan
atau pemerian, dan tanda petik. Salah satu contoh kesalahan pada tanda koma ( , ):

Soal P EAMRS QTE( )VFATEHITLETR( VRS
Jawaban yang benar: Y B AR Z AT %, HATE BRI FTE, HFEHD?

Tanda koma pada kalimat ini digunakan sebagai penanda antar dua klausa. Namun,
terdapat responden yang menjawab dengan menggunakan tanda titik dan tanda koma
kanan atau pemerian. Contohnya:

e YEAMRZQITE, WAMELITILEFTR, HREHD?

o VTEHARZATE, WATERIMTLEFTR MF2HD?

e TEARZAITE, WAMTERILE TR, FREHD?

e TEARZAITE. BWAMTERILE TR, REHD?

3. Tanda koma kanan atau pemerian ( - )

Tanda koma kanan atau pemerian digunakan sebagai penanda kata yang sejenis.
Berdasarkan tabel persentase penggunaan tanda baca bahasa Mandarin, dari total data
terdapat 63.91% menggunakan tanda koma kanan atau pemerian dan 36.09%
menggunakan tanda baca lain selain tanda koma kanan atau pemerian, seperti tanda
koma, tanda titik, tanda penanda buku, dan tanda seru. Salah satu contoh kesalahan
pada tanda koma kanan atau pemerian (. ):

Soal DRSS )RR, AREE KT,

Jawaban yang benar: iX 245 | 5 H R by, AREE K GG,

Pada kalimat ini terdapat kata yang sejenis, maka dari itu tanda baca yang benar
ialah tanda koma kanan atau pemerian yang diletakkan di antara kata buku dan kamus.
Namun, terdapat responden yang menjawab dengan menggunakan tanda koma dan
tanda titik. Contohnya:

o XM JEL R Gy, AR R KA,

o XM, EEIEY, AREE K,

4. Tanda tanya ( ? )

Tanda tanya digunakan dalam kalimat pertanyaan. Berdasarkan tabel persentase
penggunaan tanda baca bahasa Mandarin, dari total data terdapat 72.17% menggunakan
tanda tanya dan 27.83% menggunakan tanda baca lain selain tanda tanya, seperti tanda
koma dan tanda titik. Salah satu contoh kesalahan pada tanda tanya ( ? ):

Soal Dtbdm: P EARKETLIRARSAS( )
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Jawaban yang benar: tb4e: P EARHE TR , RS H5G?
Pada kalimat ini terdapat partikel tanya “apakah”. Oleh karena itu, digunakan
tanda tanya untuk mengakhiri kalimat ini. Namun, terdapat responden yang menjawab
dengan menggunakan tanda koma. Contohnya: tt4e: + EARHE TR, H2 D,

5. Tanda kurung ( () )

Tanda kurung digunakan untuk mengapit keterangan atau penjelasan yang bukan
bagian pokok pembicaraan. Berdasarkan tabel persentase penggunaan tanda baca
bahasa Mandarin, dari total data terdapat 19.57% menggunakan tanda kurung dan
80.43% menggunakan tanda baca lain selain tanda kurung, seperti tanda koma, tanda
koma kanan atau pemerian, tanda titik, tanda seru, tanda tanya, dan tanda hubung. Salah
satu contoh kesalahan pada tanda kurung ( () ) :

Soal P RFAE B AERT( )Tokyo( )

Jawaban yang benar: &% £ H A% T (Tokyo) o

Tanda kurung tersebut digunakan untuk mengapit keterangan yang menggunakan
bahasa latin yaitu, “Tokyo”. Namun, terdapat responden yang menjawab dengan
menggunakan tanda koma, tanda titik, tanda hubung, serta tanda koma kanan atau
pemerian. Contohnya:

o HFXIAHAAR, Tokyo,

o HFAEHAARF. Tokyo.

o RFEAEHAARKR, Tokyo,

o HE{HAKRR, Tokyo,

o HEfAHAKRF. Tokyo.

6. Tanda titik dua (@)

Tanda tittk dua digunakan di belakang kata sapaan, digunakan untuk
menunjukkan panggilan, dan juga digunakan untuk penanda kalimat langsung. Misalnya,
ditempatkan setelah kata berbicara “#.”, berpikir “#2”, merupakan “£”, membuktikan “iE
#1”, mengumumkan “& #”, menunjukkan “#& &”, mengungkapkan “i#% 5", contohnya “#7|
42" antara lain “4=F”, dan lain-lain, digunakan pada akhir suatu pernyataan lengkap
dengan diikuti penguraian unsur-unurnya, digunakan sesudah kata atau ungkapan yang
memerlukan penjelasan, serta digunakan dalam kalimat yang mengandung kesimpulan
dari kalimat sebelumnya. Berdasarkan tabel persentase penggunaan tanda baca bahasa
Mandarin, dari total data terdapat 31.30% menggunakan tanda titik dua dan 68.70%
menggunakan tanda baca lain selain tanda titik dua, seperti tanda koma, tanda koma
kanan atau pemerian, dan tanda titik. Salah satu contoh kesalahan pada tanda titik dua
(:):

Soal tbde( )P EARETCR, haRD?
Jawaban yang benar: tt4e: FEARKEFCIR, HRERAD?

Pada kalimat ini tanda titik dua digunakan untuk penanda kalimat langsung.
Namun, terdapat responden yang menjawab dengan menggunakan tanda titik, tanda
koma, dan tanda koma kanan atau pemerian. Contohnya:

o tbde, PEARAKTLIR, HREAD?

o tbde FEARETCIR, haRD?

o tbde, FPEARAKTLIR, HREAD?

7. Tanda petik (*”)

Tanda petik digunakan untuk mengapit petikan langsung yang berasal dari
pembicaraan dan naskah atau bahan tertulis lain, digunakan untuk mengapit istilah ilmiah
atau kosakata khusus yang kurang dikenal atau kata yang mempunyai arti khusus, dan
digunakan untuk menandai huruf yang ditekankan dalam kalimat langsung. Berdasarkan
tabel persentase penggunaan tanda baca bahasa Mandarin, dari total data terdapat
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36.09% menggunakan tanda petik dan 63.91% menggunakan tanda baca lain selain
tanda petik, seperti tanda koma, tanda koma kanan atau pemerian, tanda judul buku,

tanda kurung, dan tanda titik dua. Salah satu contoh kesalahan pada tanda petik (") :

Soal D EUBMEBL( )T, BRGIIRFE A AT AL, ARIBRTRS T &
BHSREN, RABIS, BIEHAMGGEIT, RIE8E, —ShiefEhRRFE 4,
()

Jawaban yang benar: b TE T, B GWIR, WEFF A4 R AF1E, RILRTERS
To BRARREIN, HRAEE, BBRRIRGEIT. HRAEEE, —&REAMRERR
KFLE, "

Kalimat tersebut adalah kalimat kutipan langsung, oleh karena itu kalimat tersebut
diapit oleh tanda petik. Namun, terdapat responden yang menjawab dengan
menggunakan tanda judul buku. Contohnya: st it: (3% ) H#eg ik, R EFa 4p
FAL, RHTIRS T A RZREIF, RABLE, BEHARGETF, RA1E0
B, —FRERERRKF L,

8. Tanda titik koma ( ;)

Tanda titik koma digunakan untuk memilih bagian—bagian kalimat yang sejenis
dan setara, digunakan untuk memisahkan kalimat yang setara di dalam suatu kalimat
majemuk sebagai pengganti kata sambung dan untuk pemisahan yang terperinci.
Berdasarkan tabel persentase penggunaan tanda baca bahasa Mandarin, dari total data
terdapat 10% penggunaan tanda titik koma dan 90% menggunakan tanda baca lain
selain tanda titik koma, seperti tanda koma, tanda koma kanan atau pemerian, dan tanda
titik. Salah satu contoh kesalahan pada tanda titik koma ( ;):

Soal A ERBA T TR TREEZ TN T EFAEAZTIZITI?RELAR
TEREZD EBB L KB ZME F AN LG EBIRAETE LKA K B F43,
Jawaban yang benar: A% #fit M e T AT T AR E Z T — 47 ik, F A X R ZATL?;
RERATEERZD EHH LR IZBE G205 6B IR & T8 2094 AL TS At % 3|
ER R

Pada kalimat ini tanda titik koma digunakan di dalam suatu kalimat majemuk sebagai
pengganti kata sambung. Oleh karena itu, tanda titik koma diletakkan setelah kata “75 *
VAT C“BAE, “K 47, dan ‘A 32497, Namun, terdapat responden yang menjawab
dengan menggunakan tanda koma kanan atau pemerian. Contohnya: %% . #fit. #
W THHTARBFE TN M FTEFAZTZITI?REZXATERRZS EHH. LK
R 3Z R AR F ) A BB A T8 B AR TS AE 3K B F AR
9. Tanda elipsis ( ...... )

Tanda elipsis digunakan untuk menandakan bahwa dalam suatu kalimat atau
naskah ada bagian yang dihilangkan, digunakan untuk menandai berakhirnya
penyebutan daftar sesuatu, serta digunakan dalam kalimat yang terputus-putus.
Berdasarkan tabel persentase penggunaan tanda baca bahasa Mandarin, dari total data
terdapat 23.04% menggunakan tanda elipsis dan 76.96% meletakkan tanda elipsis
secara tidak tepat serta menggunakan tanda baca lain selain tanda elipsis, seperti tanda
koma, tanda koma kanan atau pemerian, tanda titik dua, dan tanda kurung. Salah satu
contoh kesalahan pada tanda elipsis ( ...... ):

Soal Dk, ARARET!
Jawaban yang benar: =k, 1%....4k4F!

Pada kalimat ini tanda elipsis digunakan dalam kalimat yang terputus-putus. Pada
kalimat ini terdapat bagian yang terputus yaitu setelah kata “4%” yang menjadi sambungan
kata “/%4¥”. Oleh karena itu, tanda elipsis tersebut digunakan di antara kata “/&:” dan “f&
%#”. Namun, terdapat responden yang tidak meletakkan tanda elipsis di antara kata “f&”
dan “/%4¥”. Contohnya: *%, ...... AR AR !
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10. Tanda judul buku ( ) )

Tanda judul buku digunakan untuk menandai judul buku, artikel, koran, nama
karya yang dipublikasikan, dan lain-lain. Berdasarkan tabel persentase penggunaan
tanda baca bahasa Mandarin, dari total data terdapat 67.83% menggunakan tanda judul
buku dan 32.17% meletakkan tanda judul buku secara tidak tepat serta, menggunakan
tanda baca lain selain tanda elipsis, seperti tanda koma kanan atau pemerian, dan tanda
titik dua. Salah satu contoh kesalahan pada tanda judul buku ( ¢) ):

Soal C RIREIRARF L ( VBRI )
Jawaban yang benar: & H AR R F 469 (- ILE)

Fungsi tanda judul buku digunakan untuk menandai judul buku, namun terdapat
responden yang menjawab dengan menggunakan tanda koma kanan atau pemerian dan
tanda titik dua. Contohnya:

o RIRBARKZF GO, HH, LI,

o HRIRMAKZF L Hi, ILF,

11. Tanda pembagi (-)

Tanda pembagi digunakan untuk menandai nhama-nama orang asing, ditandai
demikian karena batas-batas nasional, untuk menunjukan nama di buku. Berdasarkan
tabel persentase penggunaan tanda baca bahasa Mandarin, dari total data terdapat
51.30% menggunakan tanda pembagi dan 48.70% meletakkan tanda pembagi secara
tidak tepat serta menggunakan tanda baca lain selain tanda elipsis, seperti tanda judul
buku, dan tanda koma kanan atau pemerian. Salah satu contoh kesalahan pada tanda
pembagi () :

Soal A RFPEA &R
Jawaban yang benar: 7~ R % &%

Tanda pembagi berada di tengah nama tersebut, karena sesuai dengan fungsi
tanda pembagi yaitu digunakan untuk menandai nama-nama orang asing. Namun,
terdapat responden yang salah meletakkan tanda pembagi pada kalimat tersebut.
Contohnya: 7~ R # &%

12. Tanda pisah (—)

Tanda pisah digunakan untuk menandai penyisipan kata atau kalimat yang
memberi penjelasan di luar bangun kalimat, digunakan untuk menandai bagian suatu
kalimat langsung yang terganggu dengan munculnya topik baru, digunakan untuk
menandakan ucapan yang panjang, serta untuk menandakan kata yang hilang sehingga,
kata itu tidak perlu diulang terus-menerus. Berdasarkan tabel persentase penggunaan
tanda baca bahasa Mandarin, dari total data terdapat 27.83% peletakkan tanda pisah
yang tepat dan 72.17% meletakkan tanda pisah secara tidak tepat. Salah satu contoh
kesalahan pada tanda pisah (—) :

Soal CRABAMEAE, RPBFEHGTH SH5F T
Jawaban yang benar: R ZA M A, AFEELG T H— 3HF T,

Pada kalimat ini tanda pisah digunakan untuk menandai penyisipan kata atau
kalimat yang memberi penjelasan di luar bangun kalimat. Namun, terdapat responden
yang tidak meletakkan tanda pisah di antara “¥7 B ” dan tanda koma. Contohnya: K &
A#EA, FBEMA4GT B R—FT.

13. Tanda penyekat (/)

Tanda penyekat digunakan untuk menyekat puisi, mewakili kata “atau”,
memisahkan dua istilah yang membentuk pasangan, mewakili “dan”, serta menentukan
tingkat atau kategori terpisah penghilangan kata sehingga, kata itu tidak perlu diulang
terus-menerus. Berdasarkan tabel persentase penggunaan tanda baca bahasa
Mandarin, dari total data terdapat 39.57% meletakkan tanda penyekat dengan tepat dan
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60.43% meletakkan tanda penyekat secara tidak tepat. Salah satu contoh kesalahan
pada tanda penyekat (/):

Soal DR — A T HF S, AW BRI

Jawaban yang benar: b4t e —ANHEF 2] T FF L, AEH ERAM b,

Fungsi tanda penyekat yaitu mewakili kata “atau”, namun terdapat responden
yang tidak meletakkan tanda penyekat di antara “4#¢” dan “#”. Contohnya: f f£ — A>3t
FIATIFFZ, IFFERMMAE,

14. Tanda pementing ( -)

Tanda pementing diletakkan di bawah aksara Han. Digunakan untuk menandai
bagian yang ditekankan dalam wacana. Berdasarkan tabel persentase penggunaan
tanda baca bahasa Mandarin, dari total data terdapat 22.61% peletakkan tanda
pementing yang tepat dan terdapat 77.39% peletakkan tanda pementing secara tidak
tepat. Salah satu contoh kesalahan pada tanda pementing ( -):

Soal AR — B LA TR A
Jawaban yang benar: #&3 F — 2 JLEL T3,

Tanda pementing digunakan untuk menandai bagian yang ditekankan dalam
wacana. Bagian yang ditekankan pada kalimat ini yaitu stuktur bahasa Mandarin “— &)L
4. yang berarti “sedikitpun”, namun terdapat responden yang tidak meletakkan tanda
pementing di bawah “— & )L&". Contohnya:#t 3 1F — & JLEL R 2 o
15. Tanda penamaan ( )

Tanda penamaan diletakkan di bawah aksara Han. Digunakan untuk
menunjukkan nama orang, nama tempat, nama dinasti, nama etnis, nama negara, nama
organisasi, dan lain-lain. Berdasarkan tabel persentase penggunaan tanda baca bahasa
Mandarin, dari total data terdapat 70% peletakkan tanda penamaan yang tepat dan 30%
peletakkan tanda penamaan secara tidak tepat. Salah satu contoh kesalahan pada tanda
penamaan ( ):

Soal CELHERAER ERAEKFRSVERZ —,

Jawaban yang benar: ZZ£ @ EEXZ#R ERAKFRSFYEELZ—.

Pada kalimat ini tanda penamaan digunakan untuk menunjukkan nama negara.
Namun, terdapat responden yang tidak meletakkan tanda penamaan di bawah nama
negara pada kalimat tersebut. Contohnya: % Z 6 EH XA #F EREK-FRSGYERZ —,
16. Tanda seru (!)

Tanda seru digunakan untuk kalimat perintah, kalimat perintah yang berintonasi
keras, serta kalimat retorikal yang berintonasi keras. Berdasarkan tabel persentase
penggunaan tanda baca bahasa Mandarin, dari total data terdapat 45.65% menggunakan
tanda seru dan 54.35% menggunakan tanda baca lain selain tanda seru, seperti tanda
titik dan tanda tanya. Salah satu contoh kesalahan pada tanda seru (!) :

Soal (R ER R ET 2 A19)9E)

Jawaban yang benar: (7 & it 165 2 89 15)3%)!

Pada kalimat ini tanda seru digunakan untuk kalimat perintah. Namun, terdapat
responden yang menjawab dengan menggunakan tanda titik. Contohnya: (£ it Fl #
5 2 89953%) .

17. Tanda hubung (—)

Tanda hubung digunakan untuk menggabungkan dua kata yang saling
berhubungan sehingga dapat lebih jelas maksud kata tersebut, digunakan untuk
menandakan hubungan waktu, tempat dan jumlah, menandai merek dari suatu produk
yang biasanya ditulis dengan alfabet dan angka arab serta untuk menandakan beberapa
hal yang berhubungan dan menunjukkan kelanjutan perkembangan. Berdasarkan tabel
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persentase penggunaan tanda baca bahasa Mandarin, dari total data terdapat 36.52%
meletakkan tanda hubung yang tepat dan terdapat 63.48% meletakkan tanda hubung
secara tidak tepat Salah satu contoh kesalahan pada tanda hubung (—):

Soal c G R4S AL T AE AN A — B A KB A

Jawaban yang benar: & ®4z- J7 M- AL TRALE A — B AR IBA.

Pada kalimat ini tanda hubung digunakan untuk menandakan hubungan tempat.
Tanda hubung digunakan di antara “% &4z—)" /| —4t %" Artinya, “Manila-Guangzhou-
Beijing”. Namun, terdapat responden yang tidak meletakkan tanda hubung di antara “ 5
fedx”, “7 M7 dan “4L K. Contohnya: & R4z )” M AL ALK — A\ A — B A KB At.

Setelah menganalisis data, hasil analisis keseluruhan penggunaan tanda baca
yang ada di tabel 1, ditemukan terdapat 43.86% penggunaan tanda baca bahasa
Mandarin yang tepat penggunaannya. Serta, ditemukan 56.14% penggunaan tanda baca
bahasa Mandarin yang tidak sesuai dengan penggunaannya. Tanda baca bahasa
Mandarin yang terdapat kesalahan paling tinggi yaitu, tanda baca titik koma yang
mendapatkan persentase sebesar 90%.

Selain meneliti kesalahan penggunaan tanda baca yang dilakukan oleh
mahasiswa angkatan 2015 PSPBM UNJ, penulis juga meneliti faktor-faktor kemungkinan
penyebab kesalahan penggunaan tanda baca bahasa Mandarin yang dilakukan
mahasiswa angkatan 2015 PSPBM UNJ. Berdasarkan hasil analisis angket, tidak semua
responden mengetahui ketujuh belas tanda baca bahasa Mandarin yang terdapat dalam
buku {#r&4F 5 A &) diterbitkan oleh # 4 A K 342 F H K 4r /& tahun 2011. Dari jumlah
keseluruhan, 50% responden menjawab hanya mengetahui 11-16 tanda baca bahasa
Mandarin saja, sisanya 36.4% menjawab mengetahui 6-10 tanda baca bahasa Mandarin,
yang mengetahui ketujuh belas tanda baca bahasa Mandarin terdapat 9.1%. Namun,
masih terdapat responden yang hanya mengetahui 1-5 tanda baca bahasa Mandarin saja
yaitu, 4.5%. Hal ini sesuai dengan teori Tarigan (2011: 77) yang menyatakan terdapat
tiga penyebab kemungkinan kesalahan berbahasa salah satunya adalah karena
kekurangpahaman pemakai bahasa terhadap bahasa yang dipakainya.

Diagram 1
Diagram Persentase Tanda Baca yang Diketahui Responden
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Meskipun tanda baca titik koma adalah tanda baca yang paling banyak kesalahan,
namun hasil analisis data menunjukkan masih banyak responden yang mengetahui tanda
baca titik koma, meskipun pada penggunaannya terdapat banyak kesalahan.

Diagram 2
Diagram Persentase Penggunaan Tanda Baca
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Hasil persentase penggunaan tanda baca bahasa Mandarin terlihat bahwa
responden hanya menggunakan tanda baca yang memang terdapat juga pada tanda
baca bahasa Indonesia seperti tanda titik, tanda koma, tanda tanya, dan tanda seru,
meskipun terdapat juga yang menggunakan tanda baca yang lain, namun persentasenya
lebih sedikit dibandingkan dengan tanda baca yang terdapat juga pada tanda baca
bahasa Indonesia. Dalam teori Tarigan (2011: 77) hal itu berkaitan dengan pendapatnya
yaitu terpengaruh bahasa yang lebih dahulu dikuasainya. Ini dapat berarti bahwa
kesalahan berbahasa disebabkan oleh interferensi bahasa ibu atau bahasa pertama
terhadap bahasa kedua yang sedang dipelajari si pemelajar. Namun, dalam konteks ini
bukan kesalahan berbahasa yang terpengaruh oleh bahasa ibu melainkan adalah karena
responden lebih memahami tanda baca yang terdapat dalam bahasa Ibu sehingga untuk
menghindari kesalahan tersebut, responden hanya menggunakan tanda baca yang
benar-benar dipahami saja.

Tanda baca tersebut digunakan karena 40.9% responden menjawab terdapat
dalam teks bacaan, 22.7% responden menjawab digunakan sesuai dengan konteks
kalimat, 22.7% responden menjawab menggunakan tanda baca tersebut karena
responden hanya mengetahui tanda baca tersebut, dan yang terakhir 13.6% responden
menjawab karena paling mudah dipahami penggunaannya. Meskipun, dalam
penggunaan tanda baca bahasa Mandarin responden terpengaruh bahasa yang lebih
dahulu dikuasainya, namun responden tetap memperhatikan konteks penggunaan tanda
baca, sehingga penggunaan tanda baca bahasa Mandarin yang responden gunakan
sesuai dengan penggunaannya.

Pada saat penulisan tanda baca dalam karangan bahasa Mandarin, 77.3%
responden menjawab memperhatikan penggunaan tanda baca bahasa Mandarin, 18.2%
menjawab tidak terlalu memperhatikan, bahkan terdapat responden yang sangat
memperhatikan tanda baca bahasa Mandarin tersebut dengan persentase 4.5%. Terlihat
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dari hasil persentase tersebut lebih dari 70% responden menyatakan sangat
memperhatikan dan memperhatikan penggunaan tanda baca bahasa Mandarin, itu
berarti bahwa terdapat banyak responden yang memperhatikan penggunaan tanda baca
bahasa Mandarin dalam penulisan karangan mereka dibandingkan dengan yang tidak
memperhatikan.

Dari hasil angket yang telah disebarkan, 45.5% responden menjawab menghafal
penggunaan tanda baca bahasa Mandarin itu sulit, 36.4% menjawab menghafal
penggunaan tanda baca bahasa Mandarin tidak terlalu sulit, bahkan terdapat responden
yang menjawab menghafal penggunaan tanda baca bahasa Mandarin itu tidak sulit
dengan persentase 18.2%. Terdapat berbagai macam alasan yang dikemukakan
responden tentang mengapa menghafal penggunaan tanda baca bahasa Mandarin itu
sulit, yang paling banyak yaitu karena tidak terdapat pembahasan khusus tentang jumlah,
jenis dan penggunaan tanda baca dalam bahasa Mandarin, selain itu karena pengaruh
bahasa ibu, terdapat juga karena kesulitan membedakan penggunaan tanda baca
bahasa Mandarin dengan tanda baca bahasa Indonesia, dari hasil angket diketahui pula
bahwa terdapat responden yang masih belum paham tentang penggunaan tanda baca
bahasa Mandarin dan terdapat kesulitan menerjemahkan bahasa Mandarin sehingga
responden tidak tahu tanda baca apa yang tepat untuk kalimat tersebut.

Pada saat membuat karangan, 100% responden menjawab pernah mendapatkan
perbaikan dalam penggunaan tanda baca bahasa Mandarin. Meskipun begitu, semua
responden menyatakan bahwa mereka mempelajarinya kembali setelah mendapatkan
perbaikan tersebut. Dari hasil angket yang telah dianalisis, terdapat cara yang paling
efektif menurut responden untuk mempelajari penggunaan tanda baca bahasa Mandarin
yaitu, dengan cara belajar melalui bahan bacaan seperti buku, koran, artikel, dan lain
sebagainya, dengan belajar di kelas belajar dengan cara hanya dengan dosen yang
menjelaskan, dan belajar dengan cara berdiskusi dengan teman atau dosen. Meskipun
pada kenyataannya berdasarkan hasil angket, tidak adanya pembahasan khusus tentang
jumlah, jenis, dan penggunaan tanda baca dalam bahasa Mandarin yang terdapat dalam
buku bacaan. Pada saat belajar di kelaspun, pengajar tidak menjelaskan secara rinci
mengenai penggunaan tanda baca bahasa Mandarin, hanya dijelaskan bahasa Mandarin
yang sering ditemui kesalahannya dalam karangan responden. Ini berkaitan dengan teori
Tarigan (2011: 77) yang menyatakan bahwa kesalahan berbahasa juga disebabkan oleh
pengajaran bahasa yang kurang sempurna.

Hal ini berkaitan dengan bahan yang diajarkan atau dilatihkan dengan cara
pelaksanaan pengajaran. Bahasa pengajaran menyangkut masalah sumber, pemilihan,
penyusunan, pengurutan dan penekanan. Untuk mengatasi kesulitan tersebut atau
memperbaiki kesalahan terdapat berbagai macam cara yang dilakukan responden yaitu
dengan mempelajari kembali penggunaan tanda baca bahasa Mandarin yang
mendapatkan perbaikan, bertanya dengan orang yang lebih berkompeten, banyak
berlatih dan banyak membaca buku yang membahas tentang penggunaan tanda baca
bahasa Mandarin tersebut.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dipaparkan, maka dapat disimpulkan
sebagai berikut:

Dalam penelitian ini dilakukan analisis data berupa persentase kesalahan
penggunaan tanda baca bahasa Mandarin dan faktor penyebab kesalahan pada
mahasiswa angkatan 2015 PSPBM UNJ. Data tersebut diperoleh melalui soal tes yang
diisi oleh 23 responden yakni mahasiswa angkatan 2015 PSPBM UNJ. Dari total data
yang ditemukan, terdapat 43.86% penggunaan tanda baca bahasa Mandarin yang sesuai
dan 56.14% penggunaan tanda baca bahasa Mandarin yang tidak sesuai. Persentase
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kesalahan tanda baca bahasa Mandarin yang terdapat kesalahan paling tinggi yaitu,
tanda baca titik koma dengan persentase 90% .

Faktor penyebab kesalahan diperoleh melalui kuesioner yang disebarkan kepada
22 responden. Dari hasil analisis diketahui responden hanya menggunakan tanda baca
yang mereka ketahui saja. Responden merasa kesulitan dalam menghafal penggunaan
tanda baca bahasa Mandarin, karena tidak adanya pembahasan khusus tentang jumlah,
jenis, dan penggunaan tanda baca bahasa Mandarin baik dari pengajar maupun bahan
ajar yang mereka gunakan. Pada saat menulis karangan, responden menyatakan bahwa
pernah mendapatkan perbaikan penggunaan tanda baca bahasa Mandarin tersebut.
Cara belajar yang paling efektif menurut responden adalah dengan memperbanyak
bahan bacaan seperti buku, koran, artikel, dan lain sebagainya. Untuk mengatasi
kesulitan menghafal penggunaan tanda baca bahasa Mandarin atau memperbaiki
kesalahan, terdapat berbagai macam cara yang dilakukan responden salah satunya
yaitu, mempelajari kembali penggunaan tanda baca bahasa Mandarin yang telah
mendapatkan perbaikan dari pembelajar pada karangan yang telah mereka buat.
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